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ABSTRAK  

Film “Habibie & Ainun” yang diproduksi oleh rumah produksi “MD 

Picture” mendapatkan anugerah film terfavorite dalam program Indonesia Movie 

Award 2013, Aktor terbaik film Habibie & Ainun, dan film terlaris dengan 

merebut penghargaan dari akademi FI, Jati Emas. Film ini memiliki keunggulan 

dari segi pembangunan karakter dan pembentukan cerita. Sebagai sebuah film 

yang mendapatkan perhatian khusus oleh seluruh masyarakat Indonesia Habibie 

dan Ainun layak diteliti karena memiliki cerita yang berbeda dari yang lainnya, 

pembentukan konflik-konflik yang menarik hingga pendalaman karakter yang 

baik oleh pemeran tokoh utama. Skripsi karya tulis berjudul “Analisis 

Pembangunan Karakter Tokoh Utama pada Film Habibie & Ainun Melalui 

Plot Struktur Tiga Babak” ini bertujuan mencari tahu pembangunan karakter 

tokoh utama melalui pola  plot Struktur Tiga Babak pada sebuah film dan 

mengetahui dasar pembangunan karakter tokoh utama dalam sebuah film drama. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode kualitatif 

deskriptif, Metode kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi dan tindakan. Penelitian ini menggunakan dasar teori besar dari 

Linda Seger dan Field sebagai landasan teori. 

Berdasarkan hasil kajian dapat disimpulkan bahwa dalam pola struktur tiga 

babak, masing-masing babak telah membangun karakter tokoh Habibie dan 

karakter tokoh Ainun yang saling berkaitan. Adapun perbandingan 3D karakter 

pada film dengan otobiografi memiliki perbedaan, pada otobiografi penjelasan 

cerita lebih detail dan jelas, fokus cerita lebih kepada jalinan peristiwa yang 

dilalui oleh Habibie dan Ainun dan cinta yang dibangun atas dasar cinta kepada 

Tuhan sedangkan film lebih singkat dan fokus kepada tema romantis dan 

nasionalis.  

 

Kata Kunci : Film Habibie dan Ainun, Struktur Tiga Babak, Pembangunan 

Karakter 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

       Film merupakan media komunikasi berupa audio visual dengan tujuan 

memberikan pesan terhadap penonton. Pesan yang disampaikan biasanya berupa 

moral, pendidikan, hiburan ataupun informasi. Bentuk penyampaian cerita juga 

beragam, sesuai dengan visi misi pembuatan film. 

 Film biasanya merupakan ekspresi yang muncul dari seorang pembuatnya. 

Tercermin dari karakter yang muncul dalam sebuah film. Beberapa film sederhana 

dapat menghadirkan kehebatan artistik yang luar biasa. Film-film tersebut kaya 

makna, menggerakkan hati, menggugah pikiran dan lain-lain.  

    Film menjadi media yang paling efektif dibandingkan dengan beberapa 

media komunikasi lainnya seperti radio yang hanya bisa didengar ataupun koran 

yang hanya bisa dilihat. Media ini memberikan kemudahan kepada seluruh 

masyarakat dunia guna mendapatkan informasi dan hiburan.  

“film punya kesanggupan untuk menyajikan suatu arus yang terus menerus 

dan tak terpatah-patah, yang mengaburkan atau mengecilkan transisi waktu 

dan tempat sambil tetap mempertahankan suatu kejernihan dan kejelasan. 

Berbeda dari novel dan sajak, film berkomunikasi tidak melalui lambang-

lambang abstrak yang di cetak dihalaman kertas, tapi langsung melalui 

gambar-gambar visual dan suara yang nyata” (Boggh 1992,5). 

 

 Sejauh ini, film seakan menjadi media populer dan disukai oleh masyarakat 

luas. Hal-hal artistik dan cerita yang terbentuk memberikan kesan keingintahuan 

kepada setiap penonton yang menyaksikan. Hal ini karena gambar dan suara 

sebagai unsur utama pembentuk cerita dibuat dengan maksud dan makna tertentu. 

 Seiring dengan pesatnya perkembangan film dan televisi Indonesia beberapa 

tahun silam, tayangan film menjadi semakin bervariatif. Hal ini menjadi alternatif 

untuk membangkitkan kembali gairah penonton untuk menyaksikan film hasil 

karya anak bangsa, sekaligus menjadi pemicu Production House untuk berlomba 

memberikan tayangan yang mampu menarik perhatian masyarakat luas.  

“Rumah Produksi (Production House) adalah wadah untuk menampung 

minat dan bakat dalam dunia film dan televisi, yang dimana dalam 
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melakukan kegiatan ini diselenggarakan dengan menggunakan peralatan 

dengan cara teratur untuk mencari dan mendapatkan keuntungan dari 

kegiatan tersebut” (CastingIndo.com). 

 

Di era modern, Indonesia telah memiliki banyak rumah produksi 

(Production House) dan telah tersebar di beberapa kota besar.  Rumah produksi 

(Production House) tersebut diantaranya adalah Soraya film, Star film, 

Multivision, Rapi film, Sinemart film, MD Pictures dan lain-lain. Rumah 

produksi ini telah memberikan karya-karya terbaik dan terkenal dikalangan 

masyarakat Indonesia.  

 Terhitung banyak film Indonesia yang sukses tembus di pasar dalam negeri. 

Sebut saja seperti film 5 cm yang bercerita tentang 5 orang sahabat yang merasa 

jenuh dengan persahabatan mereka dan memutuskan untuk berpisah, tidak saling 

berkomunikasi satu sama lain selama tiga bulan lamanya hingga waktu bertemu 

mereka merayakan pertemuan dengan sebuah perjalanan penuh impian dan 

tantangan. Sebuah perjalanan hati demi  mengibarkan sang saka merah putih di 

puncak gunung tertinggi di Jawa pada tanggal 17 Agustus. Selain itu, film Negeri 

5 Menara yang bercerita tentang keinginan 6 orang pemuda yang memiliki cita-

cita menjadi orang yang sukses di 5 titik negara yang diimpikan akhirnya dengan 

“mantra” Sakti Man Jadda Wa Jadda semua cita-cita mereka terwujud, film ini 

meraih kesuksesan pada tahun 2013. Tenggelamnya Kapal Van der Wijck yang 

berkisah tentang adat-istiadat Minangkabau dan percintaan sepasang kekasih yang 

dipisahkan oleh maut pun meraih kesuksesan ditahun yang sama. Serta yang 

paling fenomenal pada tahun 2012 lalu adalah film berjudul Habibie & Ainun, 

sebuah karya yang mengangkat perjalanan hidup mantan presiden Republik 

Indonesia ke-3 bersama istrinya Ainun, film ini bertema cinta dan nasionalisme. 

Film-film yang telah disebutkan adalah contoh karya yang sukses menghiasi layar 

lebar dan layar kaca televisi masyarakat Indonesia. Beberapa film tersebut juga 

merupakan sebuah film hasil adaptasi novel bestseller dalam negeri.  

 Dewasa ini, banyak para pelaku seni memilih jalan untuk melakukan proses 

adaptasi dari sebuah novel menjadi karya audio visual. Jika yang lain memilih 

mengadaptasi cerita dari sebuah novel, berbeda halnya yang dilakukan oleh MD 
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pictures yang mengangkat film Habibie & Ainun yang terinspirasi dari sebuah 

otobiografi berjudul Habibie & Ainun yang ditulis oleh Bacharuddin Jusuf 

Habibie. Buku ini bercerita tentang sebuah kisah nyata cintanya bersama Ainun, 

Istri tercinta yang sudah meninggalkannya beberapa tahun silam. 

 Sebuah koran online mengatakan bahwa selama penayangan dalam jangka 1 

bulan film Habibie & Ainun telah memasuki angka 4,2 juta penonton. Kisah yang 

terkandung didalamnya membuat penonton terharu, banyak nilai-nilai 

nasionalisme dan cinta yang kuat dari keduanya. Film yang diadaptasi dari 

otobiografi ini telah beberapa kali tayang dilayar televisi swasta Indonesia. 

(Merdeka.com 2013) 

 Memproduksi film yang diangkat dari kisah nyata tentu tidaklah mudah, 

harus melalui beberapa langkah untuk menentukan cerita yang akan ditulis. 

Produksi adaptasi naskah dari otobiografi kedalam bentuk skenario juga tentu 

membutuhkan waktu yang cukup lama. KBBI memberikan definisi tentang 

otobiografi yaitu biografi merupakan gabungan dari kata bios (hidup) dan 

graphein (menulis). Biografi dapat juga berarti sebagai cerita tentang hidup 

seseorang yang ditulis oleh orang lain. Sedangkan, jika ditulis sendiri disebut 

autobiografi (KBBI.co.id) 

 Penulis adaptasi menciptakan karakter-karakter serta alur/plot yang 

membawa cerita melalui dialog ataupun bahasa tubuh sesuai dengan kisah nyata 

dalam buku otobiografi. Maka dari itu, pemilihan karakter tokoh sangatlah 

penting. Seperti yang telah dikatakan oleh Marilyn Beker dalam bukunya yang 

berjudul The Screenwriter Activist bahwa : of course adapting a novel for serial 

drama is different from writing a feature film based on a novel (tentu saja 

mengadaptasi sebuah novel menjadi drama serial akan berbeda dengan menulis 

naskah film) (Beker 2013,45) 

 Karya film yang disutradarai Faozan Rizal ini telah meraih banyak prestasi, 

beberapa diantaranya adalah film terfavorit dari program Indonesia Movie Award 

2013, Aktor terbaik film Habibie & Ainun, dan film terlaris dengan merebut 

penghargaan dari akademi FI, Jati Emas. Menariknya, cerita ini di buat dengan 

diimbuhi konflik yang luar biasa dengan mengangkat tema cinta dan sentuhan 
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nasionalisme. Cerita pada film Habibie dan Ainun ini menggunakan plot 

pengembangan Struktur Tiga Babak, mulai dari set up untuk mengawali cerita dan 

pengenalan karakter, confrontation untuk memuat konflik, dan resolution untuk 

penyelesaian masalah yang di nilai baik, sama halnya dengan pembangunan 

karakter tokoh utama yang berhasil diperankan oleh aktor ternama, terbukti dari 

penghargaan yang telah didapat.  

 Sebagai sebuah film yang mendapatkan perhatian khusus oleh seluruh 

masyarakat Indonesia Habibie & Ainun layak diteliti karena memiliki cerita yang 

berbeda dari yang lainnya, pembentukan konflik-konflik yang cukup tragis hingga 

pendalaman karakter yang baik oleh pemeran tokoh utama. Penelitian ini, struktur 

tiga babak menjadi landasan utama untuk mencari karakter yang terbangun pada 

masing-masing babak. Hal ini dilakukan atas dasar, kesesuaian pembangunan 

karakter yang diperankan pada setiap babak dengan karakter tokoh dalam 

kehidupan nyata sesuai yang tertulis di dalam buku Otobiografi Habibie & Ainun.   

 Selain itu, hal lain yang menjadi kelayakan dalam penelitian objek ini 

adalah faktor kesuksesan yang fenomenal tentang penayangan film Habibie & 

Ainun. Dari beberapa faktor yang telah disebutkan diatas didapatkan sebuah judul 

penelitian tentang analisis pembangunan karakter tokoh utama pada film Habibie 

& Ainun melalui Struktur Tiga Babak. Dalam hal ini, yang menjadi sasaran objek 

penelitian adalah film Habibie & Ainun.  

  Menurut beberapa referensi dan media online belum pernah ada yang 

melakukan penelitian tentang struktur tiga babak dalam pembangunan karakter 

tokoh Habibie & Ainun. Hingga dapat dikatakan bahwa penelitian yang akan 

dilakukan bersifat original. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Agar penulisan skripsi berhasil dengan baik maka perlu dirumuskan masalah 

yang spesifik. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana karakter tokoh utama dibangun melalui pola plot Struktur Tiga 

Babak ?  
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2. Bagaimana perbandingan 3 (tiga) dimensi karakter tokoh utama pada film 

Habibie & Ainun menurut pola Struktur Tiga Babak dengan karakter 

dalam otobiografi ?  

 

C. Tujuan    

Adapun tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini yaitu : 

1. Mencari tahu pembangunan karakter tokoh utama melalui plot Struktur 

Tiga Babak pada sebuah film. 

2. Mengetahui dasar pembangunan karakter tokoh utama dalam sebuah film 

drama. 

3. Melihat perbandingan dimensi karakter tokoh utama pada Film Habibie & 

Ainun dengan karakter pada otobiografi Habibie & Ainun.  

 

D.  Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :  

Secara Akademis :  

1. Memberikan gambaran dan mengapresiasi film adaptasi dari sebuah 

otobiografi 

2. Memberikan informasi dalam membangun karakter tokoh melalui pola 

struktur 3 (tiga) babak yang diangkat dari film adaptasi sebuah 

otobiografi. 

3. Menjadi ilmu tambahan untuk para insan perfilman tentang 

pembangunan karakter dalam pola Struktur Tiga Babak. 

Secara Praktis : Dapat mengembangkan pengetahuan tentang tata cara membuat 

sebuah penelitian pembangunan karakter pada sebuah film melalui plot Struktur 

Tiga Babak.  

 

E.  Tinjauan Pustaka 

Skripsi yang berjudul analisis peran tokoh dalam tahap-tahap tangga 

dramatik : tokoh Lolly pada drama “Lolly love” karya Yustitia Andromeda tahun 

2013 memberikan referensi tambahan untuk mengetahui kedudukan kemunculan 
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seorang tokoh pemain film, menambah wawasan untuk mengetahui sudut pandang 

yang digunakan dalam setiap cerita pada program drama, posisi tokoh dalam 

tahapan tangga dramatik dan pengaruh kemunculan tokoh dalam tangga dramatik. 

Penelitian ini menggunakan teori tentang tangga dramatik grafik Aristoteles 

menurut Elizabeth Lutter, teori peran penokohan dari Saptaria, teori tentang sudut 

pandang yang ditulis oleh Joseph M. Boggs dan teori Burhan Nurgiyantoro 

tentang teori pengkajian fiksi. Kesimpulan pada penelitian ini adalah menemukan 

empat pola peran tokoh sebagai pelaku tokoh protagonis, tokoh unity, pengamat 

dan tokoh deutragonis, kemunculan tokoh disetiap cerita dalam tangga dramatik, 

sudut pandang orang ketiga dan satu cerita menggunakan sudut pandang 

campuran dan pengaruh tokoh utama dalam tangga dramatik. Tinjauan ini 

disimpulkan akan ada beberapa persamaan tentang analisis peran tokoh, hanya 

saja bedanya penelitian sebelumnya membahas peran tokoh dalam tangga 

dramatik, sedangkan penelitian yang akan dilakukan  adalah analisis 

pembangunan karakter tokoh utama melalui Struktur Tiga Babak pada sebuah 

film drama hasil adaptasi otobiografi. 

 Analisis penerapan tangga dramatik dalam film korea “49 days” karya 

Kartika Adisti tahun 2012 mengatakan bahwa teori tangga dramatik adalah teori 

yang wajib dalam naskah sebuah film, lokasi, tokoh, konflik dan penyelesaian 

adalah beberapa faktor pendukung sebuah dramatisasi film. Skripsi ini 

memberikan ilmu tambahan tentang bagaimana mengetahui penerapan unsur 

naratif, mengetahui konflik utama dan macam-macam konflik lainnya, 

mengetahui letak eksposisi, penggawatan, klimaks, dan penyelesaian dalam 

sebuah cerita drama seri. Dalam penelitian ini digunakan beberapa teori 

diantaranya adalah tentang beberapa grafik yang tercantum dalam teori Elizabeth 

Lutter dan teori Fred Subhan tentang alur cerita atau plot. Dalam penelitian ini ada 

beberapa persamaan yaitu mencari alur cerita atau plot dalam sebuah film drama. 

Perbedaannya, Kartika membuat penelitian dengan tujuan menguji tentang 

penerapan sebuah teori yang sudah ada, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

adalah mencari pembangunan karakter dalam setiap babak dari sebuah landasan 

teori.  
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Kontradiksi diri pada karakter tokoh di skenario Mbangun Desa episode 

Hutan Rakyat (karya Heru Kesawa Murti) yang ditulis oleh Noor Harsya 

Aryosamodro tahun 2004 menjadi referensi tambahan tentang karakter tokoh 

dalam sebuah drama televisi, bagaimana karakter suatu manusia dapat di 

diperankan dengan baik oleh pemain, namun dari analisis ini mengkontradiksi 

pernyataan dan perliku. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu kontradiksi diri 

alami pada drama Mbangun desa dibedakan menjadi kontradiksi diri dalam arti 

apa yang diperbuat karakter kontradiktif atau bertentangan dengan apa yang dia 

katakan atau pikirkan, kontradiksi diri dalam arti apa yang karakter lakukan demi 

orang lain padahal sebenarnya untuk keuntungan diri sendiri, kontradiksi diri 

dalam arti seorang karakter dapat berubah menjadi orang yang berbeda pada 

situasi tertentu. Penelitian ini menggunakan beberapa teori  tentang karakter tokoh 

yang di tulis oleh Burhan Nurgiantoro, Struktur tiga babak yang ditulis oleh Seno 

Gumira A, Teori 3 (tiga) dimensi yang di tulis oleh Z. Fananie. Tinjauan ini bisa 

disimpulkan akan ada beberapa persamaan tentang pembangunan karakter dan 

teori yang digunakan tentang Struktur Tiga Babak oleh Seno Gumira A dan teori 

3 (tiga) dimensi yang di tulis oleh Z. Fananie. Perbedaannya adalah materi 

bahasan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya mengulas tentang kontradiksi 

diri dalam diri seorang karakter tokoh sedangkan yang akan dilakukan adalah 

pembangunan karakter pada setiap babak dalam pola plot Struktur Tiga Babak. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara 

holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan metode alamiah. Selain 

itu juga dimaksudkan untuk mengembangkan pengertian tentang individu dan 

kejadian dengan memperhitungkan konteks yang relevan, sesuai dengan tujuan 

yang ingin dibentuk yaitu untuk memahami fenomena sosial melalui gambaran 

holistik dan memperbanyak pemahaman mendalam (Moleong 2014,34) penelitian 
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ini menggunakan pendekatan deskriptif yaitu memaparkan apa yang terdapat atau 

yang terjadi dalam sebuah kancah, lapangan, wilayah tertentu, dengan demikian 

laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran 

penyajian laporan/skripsi. 

 Penelitian yang menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan secara 

deskriptif ini bertujuan untuk menggali secara luas dan memaparkan objek 

maupun subjek penelitian secara apa adanya guna memberikan gambaran 

sistematis, fakta dan karakteristik objek yang diteliti secara tepat dan dapat 

menarik kesimpulan dari hasil analisis.  

 

1.   Objek Penelitian  

  Objek penelitian berupa sebuah film drama berjudul Habibie & Ainun, film 

ini di produksi oleh MD pictures. Berikut adalah detail film Habibie dan Ainun : 

Jenis Film  : Drama 

Produser  : Dhamoo Punjabi, Manoj Punjabi 

Sutradara   : Faozan Rizal 

Penulis    : Ginatri S. Noer, Ifan Adriansyah Ismail 

Produksi   : MD PICTURE 

Film ini sudah tayang di layar kaca televisi Indonesia, berikut adalah jadwal 

penayangannya : 

Jum’at, 9 Agustus 2013 Pukul 19.30 di stasiun RCTI 

Minggu, 16 Agustus 2015 Pukul 21.00 di stasiun Trans7 

Minggu, 19 Juli 2015 Pukul 17.00 di stasiun Trans7 

Sabtu, 26 Juli 2015 pukul 22.15 di Stasiun RCTI  
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Gambar  1.1 Cover Film 

(sumber : http://asembara.blogspot.co.id/2012/12/download-film-habibie-dan-ainun.html) 

  

 Objek penelitian akan dilakukan pada seluruh babak dalam rangkaian cerita 

Habibie & Ainun, dalam hal ini unit analisis adalah 3 babak cerita. Babak I (satu) 

sebagai pengenalan, babak II (dua) sebagai babak konflik dan babak III (tiga) 

sebagai babak penyelesaian cerita yang kemudian ketiga babak ini menjadi 

populasi tanpa melakukan pengambilan sampel.  

 

2.  Metode Pengambilan Data  

Penelitian ini akan dilakukan pengambilan data dalam dua langkah yaitu : 

a.   Dokumentasi 

Merekam obyek penelitian yang kemudian akan diamati secara cermat dan 

berulang. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan sumber data yang akan 

dimanfaatkan menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan (Moleong 

2014,34). Penelitian ini akan menggunakan metode dokumentasi dengan merekam 

film Habibie & Ainun secara utuh.  

b. Pengamatan/Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah mengamati data yang sudah di dokumentasi 

melalui media yang berhubungan dengan perekaman gambar (Sugiyono 

2009,329). Menjelaskan bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 
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dengan cara mempelajari dokumen untuk mendapatkan data atau informasi yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

Studi dokumentasi dalam penelitian ini adalah memutar kembali rekaman 

gambar yang telah didokumentasi. Rekaman berupa film utuh dari film Habibie & 

Ainun. 

 

3. Analisa Data  

  Tahap analisis data, data ini termasuk data primer dengan analisis deskriptif 

kualitatif. Dalam penelitian ini data utama diambil dari film yang akan dibagi 

masing-masing babak dan scene didalamnya dan data yang lain diambil dari buku 

otobiografi yang berjudul Habibie & Ainun guna mendukung jawaban atas 

pertanyaan nomor 2 pada rumusan masalah. Ketika semua data yang dibutuhkan 

telah terkumpul, maka sebagai tindakan selanjutnya adalah menganalisa data 

tersebut. Dalam penelitian ini data yang akan diteliti lebih banyak berbicara 

mengenai pembangunan karakter tokoh utama pada film Habibie & Ainun melalui 

plot Struktur Tiga Babak, karena bersifat kualitatif maka metode yang akan 

digunakan metode non-statistik. 
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Desain Penelitian  

Bagan 1.1 Desain Peneltian 
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